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Indonesia merupakan negara agraris yang kaya dengan berbagai tanaman rempah dan obat yang diminati oleh masyarakat Indonesia. Salah satu tanaman obat yang diminati masyarakat yaitu tanaman mint, karena tanaman mint ini salah satu komponen kimianya memiliki kandungan menthol yang bermanfaat.
Tanaman mint termasuk dalam keluarga Lamiaceae, dan merupakan salah satu tanaman yang banyak dimanfaatkan minyak atsirinya. Tanaman ini tumbuh dan tersebar luas di daerah ttropis dan subtropics diseluruh dunia, termasuk di Indonesia. Minyak atsiri dari daun menthe x piperita mengandung campuran senyawa monoterpenoid yang banyak dimanfaatkan dalam bidang pengobatan, sebagai bahan perasa, campuran parfum, pa sta gigi dan kosmetik. Selain itu, berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Singh (2002) bahwa minyak mint mempunyai aktivitas sebagai insektisida, anti jamur dan anti mikroba.
Panorama  dan  keragaman  budaya  lokal  sebagai  anugerah  yang  diberikan Tuhan  Yang  Maha  Esa  merupakan potensi  yang  harus  dimanfaatkan  sekaligus dilestarikan. Salah satu bentuk pengusahaan tersebut adalah pengembangan sektor pariwisata  dan upaya  pelestarian  agar  kekayaan  alam  dan  hayati  tidak  punah. Sektor  pariwisata  telah  menjadi  salah  satu  sumber  devisa  yang  potensial  di Indonesia  dan  mengalami  peningkatan. Beberapa   hal   yang   menyebabkan   sektor   pariwisata   dapat   dijadikan   sebagai tumpuan  ekonomi  adalah  :  (1)  pariwisata  merupakan  sektor  jasa  yang  menyatu dengan  kehidupan  masyarakat;  (2)  pariwisata  mempunyai  kekuatan  sinergetik karena  keterkaitan  yang  erat  dengan  berbagai  bidang  dan  sektor  lainnya;  dan  (3) tumpuan  pariwisata  sebagai  kekuatan  daya  saing  negara  terletak  pada  sumber daya yang terolah dan memiliki ciri khas atau keunikan tersendiri.



Tabel 1. Pengunjung taman dan agrowisata menurut bulan
	Bulan
	Taman
	Agrowisata

	
	Kebon Rojo
	Bendogerit
	Sentul
	

	1.
	Januari
	    68 430 
	    3 650 
	    1 880 
	     562 

	2.
	Februari
	    45 748 
	    2 420 
	    1 340 
	     593 

	3.
	Maret
	    43 420 
	    4 040 
	    1 920 
	    1 657 

	4.
	April
	    45 370 
	    4 170 
	    2 397 
	    1 891 

	5.
	M e i
	    51 150 
	    3 700 
	    2 387 
	    1 852 

	6.
	J u n i
	    40 603 
	    3 900 
	    2 395 
	     72 

	7.
	J u l i
	    70 188 
	    5 500 
	    2 430 
	    1 119 

	8.
	Agustus
	    34 145 
	    4 510 
	    2 200 
	    1 035 

	9.
	September
	    31 145 
	    3 750 
	    1 855 
	    1 672 

	10.
	Oktober
	    30 125 
	    3 310 
	    1 710 
	    2 205 

	11.
	November
	    23 100 
	    2 648 
	    1 368 
	    3 571 

	12.
	Desember
	    24 100 
	    3 176 
	    1 710 
	    4 133 

	 
	Kota Blitar
	    507 524 
	    44 774 
	    23 592 
	    20 362 

	Sumber : Dinas Pemuda, Olah Raga, Kebudayaan, dan Pariwisata Kota Blitar 2018 


Sektor pertanian merupakan sektor utama di daerah Blitar. Sektor lain yang juga menjadi penunjang pertumbuhan ekonomi di daerah Blitar adalah sektor pariwisata. Pembangunan pariwisata merupakan upaya pemerintah untuk mempromosikan daerah di lingkup lokal maupun internasional. Proses pembangunan pariwisata pemerintah Blitar melibatkan seluruh stakeholder baik pemerintah swasta, akademisi, dan masyarakat. Pariwisata dapat memberikan sumbangan devisa, meningkatkan keluasan kesempatan kerja dan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat di sekitar daerah tujuan wisata (Sangadah dan Sukidin, 2016). Data diatas menurut Badan Pusat Statistik Kota Blitar tahun 2018 (Dinas Pemuda, Olah Raga, Kebudayaan, dan Pariwisata Kota Blitar 2018)  menunjukkan bahwa penerimaan dari wisata terus mengalami peningkatan di tiap bulannya. Pada waktu selesainya pandemi yang berangsur membaik, masyarakat sangatlah antusias untuk menikmati wisata yang ada di Kota Blitar. Dengan demikian telah terbukti bahwa sektor pariwisata dapat menjadi tumpuan dalam pembangunan nasional dan berdampak pada perkembangan sektor-sektor lainnya (Jaenuddin, 2019).
Keberadaan kampung kreatif di Kota blitar menjadi salah satu kebanggaan sekaligus nilai lebih untuk Pemerintah Kota Blitar. Kampung kreatif terdiri dari beberapa wilayah yang memiliki kreasi dan menjadi identitas lingkungan tersebut. Satu diantaranya adalah Kampung mint yang ada di Keluarahan Pakunden Kecamatan Sukorejo Kota Blitar. Kampung mint berdiri sekitar tahun 2008. Tanaman jenis mint merupakan tanaman yang unik. Tanaman mint ada banyak manfaat diantaranya sebagai hiasan atau penguat rasa dalam hidangan, selain itu juga dapat dijadikan sebagai obat. Mint adalah salah satu toga yang mudah didapat, ditanam, dan dikembangkan. Kelurahan Pakunden menginisiasi bersama kelompok wanita tani (KWT) memproduksi berbagai produk olahan mint. Mulai dari mint kering untuk campuran teh herbal, serbuk mint, jelly mint, hingga infused water yang belakangan banyak dicari karena rasanya yang unik. Adapun program yang dilakukan di Kelurahan Pakunden, setiap rumah warga diwajibkan menanam setidaknya 60 persen untuk tanaman mint sedangkan 40 persen sisanya diperbolehkan untuk menanam tanaman jenis lainnya. Berbagai pelatihan dan edukasi terkait tanaman mint gencar untuk dilakukan. Kedepannya yang ingin diwujudkan agar mint menjadi ikon Kota Blitar maka direncanakan bekerja sama dengan sejumlah agar produk mint Kota Blitar dapat dipasarkan di dalam negeri maupun luar negeri. Namun, perlu dilakukan pengembangan wisata dan riset lebih lanjut untuk terwujudnya tujuan tersebut.
Mengetahui suatu posisi yang lebih unggul dibanding pesaing, suatu usaha harus mengetahui tujuan, kekuatan dan kelemahan serta pola reaksi usaha terhadap pesaing, sehingga dirumuskan suatu strategi yang sesuai. Proses perumusan strategi sangat diperlukan perusahaan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan (Masruroh dan Nurhayati, 2016). Proses perumusan strategi usaha harus mengidentifikasi faktor-faktor eskternal yang menjadi peluang dan ancaman bagi usaha, serta faktor internal yang merupakan kekuatan dan kelemahan. Mengetahui faktor-faktor tersebut diharapkan usaha dapat membuat sejumlah strategi alternatif untuk usaha dan memilih strategi tertentu untuk digunakan (Oktoyoki et all, 2021).
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Strategi Pengembangan Pada Agrowisata Kampung Mint Blitar Studi Kasus di Agrowisata Kampung Mint Kelurahan Pakunden, Kecamatan Sukorejo, Kota Blitar, Jawa Timur”
[bookmark: _Toc148330637]1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan konteks di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut:
1. Bagaimana kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman pengembangan agrowisata kampung mint ?
2. Bagaimana strategi pengembangan agrowisata kampung mint berbasis masyarakat ini ?
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman pengembangan agrowisata kampung mint.
2. Mengetahui strategi pengembangan agrowisata kampung mint berbasis masyarakat.
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Dari hasil penelitian mengenai strategi pengembangan untuk mengembangkan Agrowisata Kampung Mint Kota Blitar, maka diharapkan dapat memperoleh manfaat :
1. Bagi penulis, melatih kemampuan penulis untuk menerapkan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan dan penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta pemahaman mengenai strategi pengembangan  Agrowisata Kampung Mint Blitar.
2. Bagi akademik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan dan menambah referensi tambahan serta wacana bagi penelitian dengan tema sejenis. Turut mensukseskan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, terutama dalam hal penelitian dan sebagai media untuk memperkenalkan Universitas.
3. Bagi pemilik, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan dalam pengembangan Agrowisata Kampung Mint Blitar.
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Ruang lingkup penelitian perlu dibatasi untuk menghindari kesalahpahaman persamaan persepsi antara penulis dan pembaca. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Penelitian ini dilakukan di Agrowisata Kampung Mint Blitar yang berada di Kelurahan Pakunden, Kecamatan Sukorejo, Kota Blitar.
2. Data yang digunakan sebagai acuan dari penelitian yaitu data data primer dan data sekunder yang dijelaskan dalam metode penelitian.
3. Penelitian digunakan untuk menganalisa strategi pengembangan Agrowisata Kampung Mint Blitar yang berada di Kelurahan Pakunden, Kecamatan Sukorejo, Kota Blitar.

